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Pemulung Kebingungan

f"I&SJ\I'«IA\ di Tempat Pembuangan Akhir (fPA) Regional Piyungan pada Ming- , . -
» BU (23/7) siang, berbeda dari sebelumnya, Tak ada lagi lalu lalang truk dari i
;-%*Sieman, Bantul, dan Kota Yogyakarta untuk membuang ratusan ton sampah -~

di sana. Kondisi seperti ini akan terus berlangsung hingga 5 September men-

‘datang.

gSelama ini, TPA Piyungan menjadi tempat penampungan produksi sam-
pah dari tiga wilayah di DIY itu dengan total sampah rata-rata 600-700 ton

¢

Pemulung

@ Sambungan Hal1

per hari. Satu unit truk bisa
mengangkut dua sampai em-

pat ton sampah. Aktivitas ini-

lah yang selama ini dimanfa-
atkan warga untuk mengais
rezeki dengan memulung.

Dengan penutupan se-
mentara tempat pembuang-
an sampah terbesar di DIY
ini pun para pemulung kebi-
ngungan. Ketua Komunitas
Pemulung Mardiko TPA Pi-
yungan, Maryono, menutur-
kan, 400 anggotanya pun
terdamhak dengan keputus-
an penutupan ini.

Dengan tidak adanya sam-
pah baru yang masuk ke
TPA Piyungan, dia dan re-
kan-rekannya terpaksa ha-
rus mengais sampah lama

¢

yang sudah menumpuk di

,sana. Artinya, potensi men-

dapat limbah yang bisa di-
manfaatkan menjadi peng-
hasilan pun menipis. “Kalau
sekiranya tidak bisa meme-
nuhi kebutuhan ekonomi ke-
luarga, maka mau tidak mau
kami harus mencari sampah
di tempat-tempat lain,” ucap
Maryono.

Dia mengakui jika selama
ini sampah yang dibuang ke

" TPA Piyungan masih tercam-

pur antara limbah organik
dan anorganik. Para pemu-

* lung ini kemudian mengais

dan memilahnya, untuk ke-
mudian dimanfaatkan sesuai
peruntukannya.

Namun demikian, Maryono
mendukung langkah penu-
tupan sementara TPA Piyung-
an karena memang kondisi-
nya sudah overload. Lahan

® ke halaman11

untuk membuang sampah
sudah sangat sempit. “lya,
mudah-mudahan, dengan
adanya kebijakan penutup-
an TPA Piyungan ini perma-
salahan sampah di DIY juga
bisa teratasi dengan baik,”
tuturnya.

Sementara itu, Bupa-. *
ti Bantul, Abdul Halim Mus-
lih menyatakan, hari ini akan
meneken SK Kedaruratan

- Sampah. Sejumlah poin pen-

ting dalam SK tersebut di
antaranya, kalurahan dian-
jurkan mengoptimalkan tem-
pat penampungan sampah
sementara di lingkungan-
nya. Kemudian, setiap padu-
kuhan di Bantul diwajibkan
untuk mengoptimalkan ak-
tivitas pemilihan sampah or-
ganik dan anorganik.

“Poin ketiga, meminimali-
sasi penggunaan kemasan-

kemasan, dan itu akan di- -
mulai dari Parasamya Kantor
Bupati Bantul. Nanti, suguh-
an snack diberikan tanpa ke-
masan (atau disuguhkan)
menggunakan piring saja.
Kami minimalisasi kemasan
atau kardus-kardus kemas-
an,” terang Halim.

Pemkab Bantul pun terus

* berupaya mempercepat pe-

nyelesaian pembangunan
Tempat Pengolahan Sampah
Terpadu (TSPT) level kabu-
paten. TPST itu akan diba-
ngun pada tahun ini di dua
tempat, yakni di Kalurahan
Banguntapan, Kapanewon
Banguntapan dan di Kalur-
ahan Murtigading, Kapane-
won Sanden. Saat ini tahap-
an Detail Engineering Design
dua TPST itu sudah selesai
dan mulai masuk dalam ta-
hapan lelang. (nei)
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